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Abstract

The purpose of this research was to determine the effect of problem based learning on the understanding of
high school students' concepts. The meta-analysis, which was conducted by summarizing several research
articles on the effect of problem based learning on physics learning, was also carried out on students
understanding of concepts in physics learning obtained from articles published between 2015 and 2020. In
particular, this research obtained an effect size (ES) =1.005 (high category). The research was conducted by
grouping 20 articles into two categories, namely based on the material unit, and based on the approach used.
Based on the material unit, there are 15 articles that were analyzed by effect size (ES) and obtained an effect
of 0.82 with a high category with a percentage of 54.5%. The materia with the greatest influence is
temperature and heat with ES = 1.78, while the grouping based on the approach used there are 5 articles that
were analyzed with the results of the effect size (ES) analysis of 1.19 with a high category with a percentage
of 60%. The approach that has the most influence on PBL is HOTS with ES= 3.02. From the results of this
study, it can be seen that the PBL model has a significant effect on physics learning. The hope of this
research isthat it can be areferencein reviewing the application of PBL in learning in Indonesia.

Keywords: Meta-analysis, Problem Based Learning, concept under standing.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan pengaruh problem based learning terhadap pemahaman konsep
siswa SMA. Meta andlisis yang dilakukan dengan merangkum beberapa artikel penelitian tentang pengaruh
problem based learning pada pembelgaran fisika, juga dilakukan terhadap pemahaman konsep siswa dalam
pembelgjaran fisika yang diperoleh dari artikel yang dipublikasi antara tahun 2015 sampai tahun 2020. Secara
khusus dari penelitian yang dilakukan ini memperoleh effect size (ES) =1,005 (kategori tinggi). Penelitian
dilakukan dengan mengelompokkan 20 artikel kedalam dua kategori yaitu berdasarkan unit materi, dan
berdasarkan pendekatan yang digunakan. Berdasarkan unit materi terdapat 15 artikel yang dianalisis effect size
(ES) dan diperoleh pengaruh sebesar 0,82 dengan kategori tinggi dengan persentase sebesar 54,5%. Materi yang
paling besar pengaruhnya adalah materi suhu dan kalor dengan ES= 1,78, sedangkan pengelompokkan
berdasarkan pendekatan yang digunakan terdapat 5 artikel yang dianalisis dengan hasil analisis effect size (ES)
sebesar 1,19 dengan kategori tinggi dengan persentase sebesar 60%. Pendekatan yang paling besar pengaruhnya
terhadap PBL adalah HOTS dengan ES= 3,02. Dari hasil penelitian ini terlihat pengaruh yang signifikan dari
model PBL untuk pembelajaran fiska. Harapan dari penelitian ini agar bisa menjadi referensi dalam mengkaji
penerapan PBL pada pembelgjaran di Indonesia.

Kata kunci: Meta-analisis, pembel ajaran berbasis masalah, pemahaman konsep.

Pendahuluan

Perkembangan zaman yang dikena
sebagai erarevolus industri 4.0 telah dirasakan
oleh dunia yang ditandai dengan meningkatnya
tuntutan kualitas manusia (SDM). Ha ini
disebabkan dengan kemagjuan IPTEK yang
semakin berkembang, terutama kemauan
teknologi informasi dan komunikasi yang
menyebabkan terciptanya persaingan yang ketat
antarbangsa dalam skala globa pada era
globalisasi. Untuk mempersigpkan kualitas
sumber daya manusia yang berdaya saing, maka
bisa dilakukan dengan  meningkatkan
kemampuan, kemandirian, dan daya saing
bangsa medui Pendidikan yang bermutu
(Aristawaeti et al., 2018).

Demi mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan sumber daya manusia, maka
pendidikan bisa menjadi upaya untuk mencapai
keduanya (Anggreni et al., 2019). Sesua
dengan tujuan pendidikan nasional yang dimuat
dalam undang-undang No 20 tahun 2003,
peserta didik diharapkan bisa menjadi manusia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, memiliki ahklak mulia serta
cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan
bertanggung jawab. Tujuan tersebut diharapkan
bisa mewujudkan manusia berkualitas yang bisa
bersaing secara global.

Untuk menjawab tantangan era revolus
4.0, pemerintah juga berupaya melakukan
perbaikan  kualitas pendidikan  mealui
perbaikan pada kurikulum. Kurikulum 2013
menuntut perubahan pada cara mengajar guru
yang awalnya berpusat kepada guru menjadi
berpusat kepada peserta didik. Hal tersebut
sesuai  dengan proses pembelgaran  yang
diungkap dalam Permendikbud No 22 tahun
2016, bahwa pembelgaran dilakukan secara
interaktif dan inspiratif, menantang dan
memotivasi siswa menjadi lebih aktif serta
memberikan ruang untuk kreativitas siswa
(Permendikbud, 2016). Dengan demikian
diharapkan pembelgjaran yang dilakukan bisa
mewujudkan kemampuan yang diperlukan pada
perkembangan revolus industri 4.0 (berpikir
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kritis, kreatif, kolaboras, dan komunikas)
(Rosmasari & Supardi, 2021).

Proses pembelgaan fiska di  SMA
menitikberatkan akan pengalaman langsung
dalam upaya pengembangan potens agar
peserta didik bisa mengenal lingkungan secara
ilmiah  (Maghfiroh & Sugianto, 2011).
Pembelgjaran fiska merupakan proses yang
aktif, salah satu tujuan berdasarkan kurikulum
2013 vyaitu tercapainya pemahaman konsep
pada setigp materi fiska (Masril & Fanny,
2017). Mewujudkan pemahaman konsep
tersebut, menurut Yoesoef (2015), bisa
dilakukan dengan meningkatkan keaktifan dan
melatih cara berpikir siswa. Namun, kondisi
nyata yang terjadi dilapangan, masih banyaknya
permasalahan konsep pada siswa, contohnya
penditian yang dilakukan oleh Yulianti &
Gunawan (2019), dimana siswa kesulitan dalam
memahami konsep, Aristawati et al. (2018)
dimana siswa tidak memahami konsep, namun
hanya menghafal rumus. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Haim et al. (2017),
dimana siswa memiliki pemahaman konsep
yang rendah dilihat dari hasil ulangan, harian
dan UN.

Menurut Sadia (2014), permasalahan
rendahnya pemahaman konsep pada pem-
begaran fiska menyebabkan terjadinya
miskonsepsi. Miskonseps adalah  ketidak-
sesuaian pengetahuan yang diperolen siswa
dengan konsep yang sebenarnya. Permasalahan
pemahaman konsep bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah kesalahan
dalam memilih model pembelgaran. Pemilihan
model yang tepat dalam pembelgjaran sangat
menentukan tercapainya tujuan pembelgaran
yang ingin diperoleh. Pendliti sebelumnya
sudah melakukan pendlitian terhadap PBL
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
yang hasilnya signifikan terhadap pemahaman
konsep siswa dadam pembelgaran fiska
Namun, penelitian yang dilakukan masih dalam
ruang lingkup yang sempit atau dengan sampel
yang sedikit. Oleh karenaitu dibutuhkan sampel
yang lebih besar dengan melakukan pendlitian
meta-analisis PBL terhadap pemahaman konsep
sswa

Problem based learning identik dengan
kegiatan pemecahan masdah dadam pem-
begaran (Yulianti & Gunawan, 2019),
sehingga dapat juga meningkatkan aktivitas
serta hasil belgar (Vdly, 2017). Menurut
Arends (2004) dan Joice et al. (2008), model

problem based learning menjadikan masalah
dalam pendekatan pembelgaran agar siswa
terbiasa dengan permasalahan dan memperoleh
pengetahuan baru dalam penyelesaiannya.
Meaui problem based learning, bisa
merangsang siswa ddam bega serta
menyelesalkan masalahnya di dunia nyata
(Medriati, 2013). Proses PBL bisa dilaksanakan
dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 1)
Mengorientas permasalahan kepada siswa; 2)
Mengelola siswa dalam belgar; 3) Mem-
bimbing pengadaman siswa ddam pem-
begaran; 4) Pengembangan dan penyagjian
karya sswa; 5) Menila hasil dari proses
pemecahan masalah (Amir, 2015). Dutch dalam
Amir (2015), menyatakan model PBL mampu
menciptakan proses berpikir kritis dan analitis
pada siswa, sehingga tercapai pemahaman
konsep vyang diharapkan dalam tujuan
pembelgjaran fiska Menurut Rusman (2013),
Problem based learning dapat mengoptimalkan
kemampuan berpikir siswa melaui kerja
kelompok, dimana siswa bisa mengasah,
menguji, memberdayakan kemampuan berpikir-
nya dalam pembel g aran.

Berdasarkan masalah yang telah dipapar-
kan, maka pendliti tertarik melakukan meta
analiss terhadap jurna pendidikan fisika
tentang penelitian PBL dalam pembelgjaran.
Pendlitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
problem based learning terhadap pemahaman
konsep pesertadidik dalam pembelgjaran fisika.

M etode Pendlitian

Jenis pendlitian yang dilakukan adalah
penelitian survey yang bersifat deskriptif.
Penelitian dilakukan dengan metode meta-
analisis. Kgjian dilakukan terhadap 20 artikel
pendlitian pendidikan fiska. Data yang
digunakan adalah data sekunder hasil analisis
artikel model problem based learning. Pendliti
mengambil artikel yang terbit pada jurna
penelitian yang terpublikasi online yan terbit
pada tahun 2015-2020, sebagai populas dalam
penelitian. Pemilihan sampel artikel meng-
gunakan teknik sampling purposive (Arikunto,
2013; Sugiyono, 2012; Nawawi, 2012)
diperoleh 20 artikel.

Langkah penelitian yang mengikuti
panduan meta-analisis yang dikemukakan oleh
(Anwar, 2005; Dahlan, 2012) sebagai berikut:
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a. Memilih topik penelitian, yaitu PBL
b. Menentukan artikel rujukan yang akan
dijadikan sumber tahun 2015-2020
c. Mengkaji artikel penelitian penerapan
PBL dalam pembelgjaran fisika.
d. Membuat catatan variable data pendlitian
e. Mengitung effect size (ES) berdasarkan
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pengelompokan. Kemudian Menentukan
effek size (ES) gabungan.

f. Menganalisis pengaruh effect size (ES)

g. Menulis Rangkuman.

Tabel 1 berikut pengelompokkan artikel

penelitan yang digunakan sebagai rujukan.

Tabel 1. Model problem based |earning Berdasarkan Unit materi

No Penulis Tahun Kode Artikel M ateri
1 Tagwaetal. 2019 Al Elatisitas dan hukum Hooke
2 Santosoetal. 2020 A2 Gerak lurus
3 Ahmadetal. 2015 A3 Fluida Dinamis
4  Saietal. 2019 A4 Optik Geometri
5 Furganetal. 2019 A5 Termodinamika dan gelombang mekanik
6  Sidabutar & Motlan 2019 A6 Momentum dan Impuls
7  Hidayat et al. 2019 A7 Gerak Parabola dan gerak melingkar
8  Yulianti & Gunawan 2019 A8 Suhu dan Kalor
9  Aristawati et al. 2018 A9 Vektor dan gerak lurus
10 Nurhaiza 2019 A10 Gaya dan Hukum Newton
11  Elizabeth & Sigahitong 2018 All Fluida Statis
12 lllahi & Ramli 2020 Al12 Gerak Parabola dan Gerak Melingkar
13  Suwasono 2017 Al13 Fluida Statis
14 Al-Fikri et al. 2018 Al4 Kalor
15 Farisietal. 2017 A15 Suhu dan Kalor

Tabel 2. Model problem based |earning berdasarkan pendekatan

No Penulis Tahun Kode Artikel Pendekatan
1 Melati et al. 2016 B1 Saintifik
2 Y oannita et al. 2016 B2 Kuantitatif
3 Maulidiaet al. 2019 B3 Stem Education
4  Royantoro et al. 2018 B4 HOTS

5 Auliaet al. 2019

B5

Media
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Andisa data yang digunakan adalah
rumus effect size (ES) yang diusulkan oleh
Glass (1976) menurut persamaan 1.

oy Xe—Xe
T Sc (1)

Keterangan:

ES: Effect Sze

Xe: Nilai rata-rata kelompok percobaan
Xc: Nilai rata-rata kelompok pembanding
Sc: Simpangan baku kelompok pembanding

Dikarenakan artikel referenss  yang
digunakan menggunakan analisis data yang
berbeda, sehingga diperlukan formula lainnya
untuk menentukan effect size (ES). Formula
turunan lain yang digunakan sebagaimana
persamaan 2 sampai 6 (Wilkinson & Task
Force, 1999).

1. Uji- Z

1 1
B> = "‘j e s
e

Keterangan:

Z : Skor nilal uji-z pada penelitian mula-mula
Ne: Jumlah sampel kelompok eksperimen

ne : Jumlah sampel kelompok kontrol

2. Uji-t
ES :\/—dan bb‘zZ\}E—ka
(©)
Keterangan:

t : Skor nilai tes pada penelitian mula-mula
n : Jumlah sampel
Ne : Jumlah sampel kelompok eksperimen

3. Korelasi (Uji-r)
12}
Wa-nj (4)

Keterangan:
r: Skor uji-r pada penelitian mula-mula
(Sutrisno et al., 2007)

ES =

4. Uji -F

ES=F |
n (5)

Keterangan:
F: Skor uji-f pada penelitian mula-mula
n: Jumlah sampel
5. Uji-X?
Vx?

kS n (6)

Keterangan:
X2 Skor uji- X2 pada penélitian mula-mula
n: Jumlah sampel

Setelah memperoleh effect-size (ES) dari
artikel, selanjutnya hasil analisis
dikategorikan sebagaimana Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kategori effect size

No Effect Size (ES) K ategori
1 0<ES<0,2 Rendah
2 0,2<ES<0,8 Sedang
3 ES=>0,8 Tinggi

Sumber: (Cohen’s, 1988).

Has| dan Pembahasan

Berdasarkan meta-andlisis yang telah
dilakukan dengan cara menentukan effect size
20 artikel tentang problem based learning, bisa
diuraikan hasil andiss artikel berdasarkan
pengelompokannya sebagai berikut :

a. Effect Sze Berdasarkan Unit Materi
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa
hasil effect size berdasarkan unit materi
diperoleh sebesar 0,82 dari 15 artikel yang
dikelompokkan sesuai materi fisika yang
berbeda, dimana angka ini menunjukkan
kategori tinggi sesuai dengan kategori dari
(Cohen, 1988). Persentase untuk kategori
rendah diperoleh 0%, artinya penerapan PBL
pada pembelgjaran fisika tidak menimbulkan
pengaruh yang buruk dalam pembelgjaran.
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Tabedl 4. Distribus karakteristik berdasarkan

unit materi
Jumlah  Effect
Unit Materi Artikel Size  Kategori
(ES
o Eladtisitas 1 0,93 Tinggi
dan hukum
Hooke
e Gerak Lurus 1 0,98 Tinggi
e Fluida 1 0,40 Sedang
Dinamis
e Optik 1 0,95 Tinggi
Geometri
e Termo- 1 0,80 Tinggi
dinamika dan
gelombang
mekanik
e Momentum 1 0,30 Sedang
dan Impuls
o Gerak 2 0,76 Sedang
Parabola dan
Gerak
Melingkar
e Suhudan 3 1,78 Tinggi
Kalor
e Vektor dan 1 0,39 Sedang
Gerak Lurus
e Gayadan 1 1,17 Tinggi
Hukum
Newton
ES Raaraa 15 0,82 Ti ngg|

Sedangkan untuk kategori sedang 45,5%,
dan kategori tinggi 54,5%. Penerapan PBL
yang memiliki pengaruh terbesar adalah pada
materi suhu dan kalor dengan ES= 1,78. Dan
pengaruh PBL terendah yaitu pada materi
momentum dan impuls yaitu dengan ES=
0,30. Dari data secara keseluruhan terlihat
pengaruh yang sangat baik dari penerapan
model PBL pada pembelgaran fiska.

b. Effect Sze Berdasarkan Unit Pendekatan

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa
pengaruh effect size yang diterapkan dengan
pendekatan pembelaran memberikan hasil
yang bagus dalam pembelgjaran yaitu sebesar
1,19 dari 5 artikel dengan pendekatan yang
berbeda, dimana angka ini menunjukkan
kategori tinggi. Persentase masing-masing
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kategori diperoleh untuk kategori rendah 0%,
yang menunjukkan bahwa penerapan PBL
dengan kombinasi pendekatan pembelaran
berpengaruh baik, untuk kategori sedang 40%,
sedangkan untuk kategori tinggi sebesar 60%.
Penerapan PBL yang memiliki pengaruh
terbesar adalah pada pendekatan HOTS
dengan ES= 3,0, sedangkan pengaruh yang
paling kecil yaitu pada pendekatan kuantitatif
dengan ES= 0,33. Secara keseluruhan terlihat
pengaruh yang sangat bagus dari penerapan
PBL dalam pembelgjaran jika dikolaborasikan
dengan pendekatan pembelgaran yang lain-
nya.

Tabel 5. Distribus Karakteristik berdasarkan

pendekatan.
Pendekatan Jumlah  Effect  Kategori
Artikel Sze
(ES
Saintifik 1 0,46 Sedang
Kuantitatif 1 0,33 Tinggi
Stem education 1 0,67 Sedang
Hots 1 3,02 Tinggi
Media 1 1,49 Tinggi
ES raaraa 5 1,19 Ti I’lggl

Berdasarkan kedua pengelompokan bisa
kita simpulkan penerapan model PBL akan
sangat bagus dan besar pengaruhnya jika
diterapkan terhadap materi dan pendekatan
yang memiliki effect size tertinggi. Ber-
dasarkan penelitian terlihat bahwa PBL akan
sangat bagus jika diterapkan pada materi suhu
dan  kalor menggunakan  pendekatan
kuantitatif, sehingga dengan kombinasi
tersebut diharapkan bisa meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dalam
pembelgjaran fisika

Kesimpulan

Berdasarkan penditian yang dilakukan
meldui  andisis effect size  dengan
pengdompokan sesua  unit materi  dan
pendekatan, diperoleh rata-rata effect size dalam
penelitian ini sebesar 1,005 dengan kategori
tinggi. Harga tersebut memperlihatkan
pengaruh yang sangat bagus dari penerapan
PBL dalam daam pembelgaran fisika. Ditinjau
berdasarkan unit materi diperoleh ES=0,82
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(kategori tinggi) dengan persentase 54,5%,
sedangkan  berdasarkan  unit  pendekatan,
diperoleh ES=1,19 (kategori tinggi) dengan
Persentase 60%. Keduanya menunjukkan angka
yang sangat bagus dan berada dalam kategori
tinggi, sehingga problem based learning sangat
baik untuk digunakan dalam pembelgaran
fiska
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